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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi, free cash flow, earning power dan bonus 
plan terhadap manajemen laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa laporan keuangan yang diperoleh 
melalu www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaaan yang tercatat pada Bursa Efek 
Indonesia yang berjumlah 943 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 15 perusahaan pada 3 tahun 
pengamatan, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 45 data. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi, free cash 
flow, dan earning power berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan bonus plan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 
perusahaan Transportasi dan Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 
Kata Kunci: Asimetri Informasi; Free Cash Flow; Earning Power; Bonus Plan Manajemen Laba 
 

Abstract  
This study aims to determine the effect of information asymmetry, free cash flow, earning power, and bonus plans on 
profit management in Transportation and Logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023. 
This study uses a data collection method in the form of financial reports obtained through www.idx.co.id. The 
population in this study were all companies listed on the Indonesia Stock Exchange, totaling 943 companies. The 
sampling technique in this study used the purposive sampling method with a sample size that met the criteria of 15 
companies in 3 years of observation so that a sample size of 45 data was obtained. This study uses multiple linear 
regression analysis with the help of SPSS 25. The results of the study indicate that information asymmetry, free cash 
flow, and earning power have an effect on earnings management in Transportation and Logistics companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. The bonus plan does not affect earnings management in Transportation and Logistics 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
Keywords: Information Asymmetry; Free Cash Flow; Earning Power; Bonus Plan Earning Management 
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PENDAHULUAN 
Manajemen laba merupakan sebuah pilihan saat manajemen menggunakan kebijakan 

akuntansi dalam rangka pencapaian suatu tujuan, manfaat dari manajemen laba adalah untuk 
meningkatkan pemahaman tentang kegunaan informasi laba bersih yang ditujukan kepada 
keperluan investor, kreditur, maupun otoritas pajak. Namun ternyata, kebanyakan manajer 
menerapkan manajemen laba hanya untuk kepentingan bisnis serta keuntungan pribadi saja. 
Banyak perusahaan yang memalsukan laporan keuangan dengan alasan yang beragam untuk 
menarik perhatian investor, manajemen perusahaan mengupayakan hasil laporan keuangan yang 
bagus atau terlihat menguntungkan (Winona, 2022).  

Manajemen laba timbul akibat dari konflik keagenan yaitu konflik kepentingan antara pihak 
manajemen perusahaan (agen) dengan pihak pemegang saham (prinsipal).  Pihak menajemen 
termotivasi supaya bisa memaksimalkan kepentingan pribadinya dengan cara memenuhi 
kebutuhan ekonomi seperti memperoleh investasi, pinjaman ataupun kontrak kompensasi 
sedangkan pihak pemegang saham termotivasi mengadakan kontrak untuk mensejahterakan 
dirinya dengan tingkat profitabilitas yang selalu meningkat (Syaddyah et al., 2020).  

Setiap perusahaan di Indonesia, laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan 
kaidah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) agar dapat memberikan informasi yang 
berkualitas dan informatif (Yuliza dan Fitri, 2020). Namun, dalam penyusunan laporan laba rugi, 
perusahaan juga harus memperhatikan aturan perpajakan yang berlaku. Adanya perbedaan 
penyusunan laporan laba rugi antara aturan PSAK dan peraturan perpajakan menyebabkan 
terjadinya perbedaan nilai laba yang disajikan. Adanya perbedaan antara laba akuntansi dan 
penghasilan kena pajak menjadi salah satu instrumen bagi manajer untuk melakukan manajemen 
laba dan akan merefleksikan tingkat kebijakan manajer dalam memanipulasi laba menjadi lebih 
tinggi (Mills dan Newberry, 2001).  

Di Indonesia saat era globalisasi sekarang ini, kegiatan manajemen laba masih menjadi 
fenomena umum yang terjadi di perusahaan, tindakan ini menyebabkan timbulnya beberapa kasus 
manajemen laba yang diantaranya berasal dari sektor perusahaan jasa sub sektor transportasi 
yakni PT. Weha transportasi Indonesia Tbk. (WEHA) tahun 2021 yang mencatat rugi bersih 
perusahaan Rp 9,62 milliar, perusahaan mampu membalikkan keadaan dengan mencetak laba 
bersih hingga sebesar Rp 19,92 miliar pada tahun 2022. Hasil positif tersebut didasari oleh 
peningkatan pendapatan WEHA yang menyentuh 96,32% menjadi Rp 183,43 miliar periode tahun 
2022, sedangkan pada tahun sebelumnya pendapatan bersih WEHA hanya menyentuh angka Rp 
93,43 miliar. Catatan positif yang dilakukan oleh PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk dengan 
naiknya pendapatan perusahaan hampir menyentuh 100% dalam kurun waktu hanya satu tahun 
dimana pada tahun sebelumnya perusahaan WEHA mengalami kerugian mengindikasikan 
perusahaan melakukan praktik manajemen laba (Kontan.co.id, 2023). 

Kasus manajemen laba Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sejak covid-19 yakni PT. Kereta 
Api Indonesia tahun 2021 telah mengalami kerugian dengan hanya meraih pendapatan sebesar 
Rp. 7,46 triliun di semester I-2021, hanya naik tipis sebesar 0,67% yaitu Rp. 7,41 triliun pada 
realisasi semester I-2020. PT. KAI juga masih mengalami kerugian bersih yang di antribusikan 
kepada pemilik entitas induk sejumlah Rp. 454,6 miliar per semester I-2021. Namun jumlah 
tersebut menyusut 65,90% jika dibandingkan pada rugi bersih pada semester I-2020 sebesar 
Rp.1,33 triliun. Vice President Public Relations, Joni Martinus melontarkan pernyataan bahwa KAI 
masih mengalami kerugian karena belum pulih seiring kebijakan Social Distancing yang 
diterapkan pemerintah dampak dari pandemi Covid-19. Joni Martinus juga mengatakan masih ada 
catatan positif  KAI selain dari berkurangnya rugi bersih yaitu KAI mampu membukukan EBITDA 
positif sebesar Rp. 548 miliar pada semester I-2021. Di periode tahun lalu EBITDA KAI 
menunjukkan level negatif sebesar Rp. 182 miliar (Insight.kontan.co.id, 2021). Tingginya nilai 
EBITDA hingga mencapai jumlah sebesar 366 miliar dalam kurun waktu hanya satu tahun dan juga 
pancapaian itu dari catatan negatif menjadi catatan yang positif, mengindikasikan PT. KAI 
melakukan manajemen laba. 

Kasus manajemen laba juga terjadi pada PT. Garuda Indonesia merupakan salah satu emiten 
yang ditemukan melakukan pelanggaran audit pada laporan keuangan tahun 2018. Dalam laporan 
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yang dipublikasikan, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar USD809.000. Fakta ini 
menimbulkan keraguan dalam pengungkapannya, karena laporan keuangan tahun 2017 
menunjukkan peningkatan kerugian yang relatif besar menjadi USD216,58 juta. Kecurigaan ini 
didukung oleh kerugian perusahaan sebesar USD114,08 juta pada kuartal ketiga tahun 2018. 
Laporan keuangan tahun 2018 seharusnya belum bisa untung dan masih merugi seperti tahun 
sebelumnya. Aktivitas manajemen laba ini mengindikasikan adanya kecurangan dalam pelaporan 
keuangan. Begitu pula dengan pengakuan beban perpajakan yang belum terjadi pada tahun buku 
2018 (Tangselxpress.com, 2024).  

Berdasarkan fenomena di atas menunjukkan bahwa entitas bisnis di transportasi yang 
terdaftar di BEI biasanya akan menggunakan metode akuntansi saat meningkatkan laba mereka. 
Hal ini dilakukan agar tetap bisa bersaing dengan perusahaan di sektor lain dan menarik investor. 
Terdapat beberapa faktor yang bisa menyebabkan munculnya manajemen laba diantaranya yang 
pertama asimetri informasi, free cash flow, earning power dan bonus plan (Sulistiawan dan 
Rudiawarni, 2019). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba adalah asimetri informasi. 
Asimetri informasi yaitu suatu keadaan dimana agen memiliki lebih banyak informasi mengenai 
perusahaan dan prospeknya dimasa yang akan datang dibandingkan dengan prinsipal 
(Wicaksono, 2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santosa et al. (2022) menyatakan bahwa 
asimetri infomasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun, hasil tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et al. (2022) menyatakan bahwa asimetri 
informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Selain itu, Perusahaan yang memiliki free cash flow positif dapat diperkirakan bahwa 
perusahaan memiliki kinerja yang tinggi. Hal tersebut memotivasi manajer untuk mengurangi 
pendapatan untuk menurunkan biaya. Perusahaan kerap berusaha untuk menyembunyikan 
pendapatannya dengan menggunakan teknik manajemen laba. Menurut penelitian yang dilakukan 
Mulyati dan Kurnia (2023) menjelaskan bahwa arus kas bebas memiliki dampak positif terhadap 
manajemen laba. Akan tetapi, pada penelitian Lavina dan Destriana (2023) menemukan bahwa 
arus kas bebas tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap manajemen laba. 

Faktor berikutnya yaitu earning power. Menurut Subramanyam dan Wild (2014) 
menyatakan bahwa earning power mengacu pada tingkat laba yang diinginkan dari bisnis di masa 
depan yang dianggap sebagai faktor utama dalam menilai bisnis. Dalam hubungan dengan 
manajemen laba, earning power seringkali mempengaruhi pihak di luar perusahaan seperti 
investor. Investor akan berinvestasi pada perusahaan jika menghasilkan laba yang baik, namun 
sebagian besar investor tidak mengetahui darimana laba tersebut berasal. Ini akan memungkinkan 
manajemen laba, perusahaan hendak melakukan manajemen laba guna menarik investor. Tujuan 
dari Manajemen laba adalah untuk mengendalikan kekuatan, meningkatkan keuntungan dan 
mendorong investor untuk berinvestasi diperusahaan. Menurut Andri dalam Insani (2017) Calon 
investor, selalu menggunakan earning power untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba sehingga manajer biasanya terdorong untuk mempraktekkan manajemen laba. 
Berdasarkan penelitian Saraswati dan Atiningsih (2021) menyatakan bahwa earning power 
berpengaruh terhadap manajemen laba lemah. Selain itu penelitian yang dilakukan Purnama dan 
Taufiq (2021) menyatakan bahwa earning power tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen 
laba. 

Selanjutnya, yang mempengaruhi manjemen laba adalah pemberian bonus plan 
(kompensasi bonus). Manajemen laba berhubungan erat dengan tingkat perolehan keuntungan 
atau laba usaha suatu organisasi, hal ini karena tingkat perolehan laba dikaitkan dengan prestasi 
manajemen dan juga besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajer. Kompensasi bonus 
merupakan penghargaan yang diberikan oleh perusahaan atas jasa para karyawannya. Hal ini 
ditujukkan agar memikat karyawan dan menahan karyawan yang kompeten, serta kompensasi 
bonus bisa memotivasi para karyawan dan mematuhi semua peraturan hukum yang berlaku. 
Manajer akan memperoleh bonus secara positif jika laba melebihi batas bawah yang ditetapkan. 
Sebaliknya, manajer tidak akan mendapatkan bonus jika laba berada di batas bawah yang 
ditetapkan (Lestiani dan Widarjo, 2021).  
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Penelitian yang dilakukan Lestiani dan Widarjo (2021) menyatakan bahwa kompensasi 
bonus berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dalam bonus atau kompensasi 
manajerial, pemilik perusahaan berjanji untuk memberikan sejumlah bonus jika kinerja 
perusahaan melampaui yang sudah diterapkan. Janji bonus inilah yang mendorong manajer untuk 
mengatur dan mengelola laba sesuai yang diterapkan agar dapat menerima bonus. Hal ini berbeda 
dalam penelitian yang dilakukan Saputra (2023) yang menyatakan bahwa kompensasi bonus tidak 
mempengaruhi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Perusahaan telah 
memberikan kompensasi bonus setiap tahun dengan baik, dimana setiap tahun mengalami 
kenaikan. Dengan demikian manajemen tidak perlu lagi melakukan manajemen laba dikarenakan 
sudah mendapat kompensasi bonus yang tinggi. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et al. 
(2022) yang berjudul Free Cash Flow dan Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba Pada 
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2020. Perbedaan penelitin ini dari 
penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan variabel earnings power yang merupakan 
variabel independen dari penelitian Saraswati dan Atiningsih (2021) dan variabel bonus plan dari 
penelitian Syaddyah et al. (2020). Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya dan latar belakang 
masalah yang dihadapi dan juga hasil-hasil yang berbeda (research gap) yang di dapatkan di setiap 
penelitian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2018) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic 
(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik 
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu 
kesimpulan. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaaan yang tercatat pada Bursa Efek 
Indonesia yang berjumlah 943 perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengambilan menggunakan jenis non probability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2018) non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat 
akan dipilih sebagai sampel. Sedangkan teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2018) 
adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 
Berikut ini kriteria sampel dalam penelitian adalah: 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Penarikan Sampel 

No. Kriteria Total 
1. Perusahaan sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023. 
37 

2. Perusahaan sektor Transportasi dan Logistik yang tidak terdaftar secara 
berturut-turut selama periode laporan 2021-2023. 

(8) 

3. Perusahaan sektor Transportasi dan Logistik yang tidak menggunakan mata 
uang rupiah 

(2) 

4. Perusahaan sektor Transportasi dan Logistik yang mengalami kerugian pada 
periode 2021-2023 

(12) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 15 
Tahun pengamatan 3 
Jumlah Data Sampel 45 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Berdasarkan rekapitulasi pengambilan sampel pada penelitian ini, didapati jumlah 

perusahaan yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian sebanyak 15 perusahaan, tahun 
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pengamatan dalam penelitian ini menggunakan 3 tahun pengamatan yakni tahun 2021-2023 
sehingga jumlah data yang diteliti sebanyak 15 perusahaan dikali 3 tahun menjadi 45 data. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2023. Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
data maupun literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti diantaranya berupa 
laporan tahunan (annual report) yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia.   
1. Manajemen Laba (Y) 

Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan menghitung discretionary accrual. 
Discretionary accrual diukur sebagai proksi manajemen laba menggunakan Model Jones (1991) 
dari penelitian Jami et al. (2020). Langkah-langkah untuk menghitung nilai discretionary accrual 
adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung total accrual dengan persamaan: 
 
TAC = Nit – CFOit ....................................................................................................................... (3.1) 
 

2. Menghitung nilai accrual dengan persamaan regresi linear sederhana atau Ordinary Least  
Square (OLS) dengan persamaan: 
 
TAC/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVit / Ait-1 – ΔrRECit/ Ait-1) +  

 β3 (PPEit / Ait-1) + e .............................................................................. (3.2) 
 

3. Penggunaan koefesien regresi diatas kemudian dilakukaan perhitungan nilai non-
discreationary accrual (NDA) dengan persamaan dengan terlebih dahulu melakukakn 
regresi linear sederhana dengan perssamaan: 
 
NDAit       = β1 (1 / Ait - 1) + β2 (ΔREVit / Ait - 1 – ΔRECit / Ait-1) + β3  

(PPEit / Ait-1) ............................................................................................. (3.3) 
 

4. Menghitung nilai discretionary accrual dengan persamaan: 
 
Dait = TAC / Ait-1 – NDAit..................................................................................................... (3.4) 

 Keterangan : 
Dait  = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t 
NDAit  = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 
TAC  = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 
Nit  = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t 
CFOit  = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t 
Ait-1  = Total aset perusahaan i pada periode ke t-1 
Δrevt  = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t 
PPEt  = Aset tetap perusahaan pada periode ke t 
Δrect  = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 
e  = error 
 

2. Asimetri Informasi (X1) 
Asimetri informasi ialah situasi ketika terdapat pihak yang lebih diuntungkan daripada 

pihak lainnya karena memiliki kelebihan informasi mengenai aset yang diperdagangkan (Scott, 
2003). Asimteri informasi dalam penelitian ini dapat dihitung dengan bid-ask spread dari 
penelitian Hamzah et al. (2022). Berikut rumus bid-ask spread: 
 
Spread =     (Ask Price – Bid Price)  
 .........................  (Ask Price + Bid Price)/2 ……………………………..….(3.5) 
 

x 100% 
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Keterangan: 
Spread = Selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) saham perusahaan  
Ask Price  = Harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan 
Bid Price = Harga bid (beli) terendah saham Perusahaan 
 
3. Free Cash Flow (X2) 

Free cash flow adalah kas yang tersedia di perusahaan yang dapat digunakan untuk berbagai 
aktivitas. Konsep Free Cash Flow memfokuskan pada kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi 
setelah digunakan untuk kebutuhan reinvestasi (Muhardi, 2013). Free cash flow diukur dengan 
memakai rumus FCF dari penelitian Hamzah et al. (2022), sebagai berikut: 
 
Free Cash Flow (FCF) = AKOit - PMit – NWCit .......................................................................... (3.6) 
Keterangan:  
FCF = Free Cash Flow (Arus Kas Bebas) 
AKOit  = Aliran Kas Operasi Perusahaan  
PMit  = Pengeluaran Modal Perusahaan  
NWCit  = Modal kerja bersih perusahaan 
 
4. Earning Power (X3) 

Earnings power merupakan kemampuan untuk menilai profitabilitas perusahaan 
berdasarkan besar kecilnya keuntungan yang dihasilkan (Yuliastuti dan Nurhayati, 2023). Earning 
power dalam penelitian ini dihitung menggunakan proksi net profit margin dari penelitian 
Saraswati dan Atiningsih (2021). Rasio ini mengukurr laba operasi yang bisa didapatkan dari tiap 
penjualan. Rasio  NPM ini dirumuskan sebagai berikut: 
 
NPM =     Laba Bersih Setelah Pajak                   ........................................................................... (3.7) 
     Pendapatan Penjualan Bersih 

 
5. Bonus Plan (X4) 

Kompensasi bonus adalah istilah yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial 
(financial reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan 
sebuah organisasi. (Elfira, 2014). Penghitungan bonus plan menggunakan variabel dummy dari 
penelitian Syaddyah et al. (2020), yaitu dengan menggunakan skala 1 apabila terdapat pemberian 
kompensasi bonus kepada manajemen dan menggunakan skala 0 jika tidak terdapat pemberian 
kompensasi bonus kepada manajemen.  

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan software SPSS versi 25 for Windows. 
Adapun ujinya terdiri dari analisis statistic deskriptif, uji asumsi klasik, uji t dan koefisien 
determinasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 
Asimetri Informasi (X1) 45 0,00000 2,86195 1,3062178 0,77720261 
Free Cash Flow (X2) 45 -0,51573 1,26713 -0,0613918 0,38633555 
Earning Power (X3) 45 0,00063 0,43837 0,0979631 0,10094222 
Bonus Plan (X4) 45 0,00000 1,00000 0,9777778 0,14907120 
Manajemen Laba (Y) 45 -0,36112 0,15580 0,0050584 0,10039314 
Valid N (listwise) 45     

Sumber: Data diolah (2025) 

x 100 
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1. Asimetri Informasi (X1) 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa asimetri informasi (X1) memiliki nilai terendah 
sebesar 0,00000 dan nilai tertinggi sebesar 2,86195 dengan nilai rata-rata 1,3062178 dan 
standar deviasi sebesar 0,77720261. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran nilai asimetri 
informasi (X1) bersifat homogen karena standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata atau 
memiliki varians skor yang kecil. 

2. Free Cash Flow (X2) 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa free cash flow (X2) memiliki nilai terendah 
sebesar -0,51573 dan nilai tertinggi sebesar 1,26713 dengan nilai rata-rata -0,0613918 dan 
standar deviasi sebesar 0,38633555. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran nilai free cash 
flow (X2) bersifat heterogen karena standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata atau 
memiliki varians skor yang besar. 

3. Earning Power (X3) 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa earning power (X3) memiliki nilai terendah 
sebesar 0,00063 dan nilai tertinggi sebesar 0,43837 dengan nilai rata-rata 0,0979631 dan 
standar deviasi sebesar 0,10094222. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran nilai earning 
power (X3) bersifat heterogen karena standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata atau 
memiliki varians skor yang besar. 

4. Bonus Plan (X4) 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa bonus plan (X4) memiliki nilai terendah sebesar 
0,00000 dan nilai tertinggi sebesar 1,00000 dengan nilai rata-rata 0,9777778 dan standar 
deviasi sebesar 0,14907120. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran nilai bonus plan (X4) 
bersifat homogen karena standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata atau memiliki varians 
skor yang kecil. 

5. Manajemen Laba (Y) 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa manajemen laba (Y) memiliki nilai terendah 
sebesar -0,36112 dan nilai tertinggi sebesar 0,15580 dengan nilai rata-rata 0,0050584 dan 
standar deviasi sebesar 0,10039314. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran nilai 
manajemen laba (Y) bersifat heterogen karena standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata 
atau memiliki varians skor yang besar. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,02162338 
Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,104 
Positive 0,104 
Negative -0,084 

Test Statistic 0,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

            Sumber: Data diolah (2025) 

 
Hasil uji normalitas kolmogorov – smirnov didapatkan dengan nilai asymp.sig. (2-tailed) 

0,200. Maka hasil uji normalitas penelitian ini dapat dikatakan residual berdistribusi normal 
karena memiliki nilai asymp.sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05. 
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Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)     
 

Asimetri Informasi (X1) 0,854 1,170 
 

Free Cash Flow (X2) 0,990 1,011 
 

Earning Power (X3) 0,949 1,054 
 

Bonus Plan (X4) 0,889 1,125 
a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y) 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance dari seluruh variabel independen 
lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,082 0,038  2,147 0,038 

Asimetri Informasi (X1) -0,008 0,004 -0,288 -1,797 0,080 

Free Cash Flow (X2) -0,001 0,007 -0,029 -0,196 0,845 

Earning Power (X3) -0,018 0,024 -0,118 -0,773 0,444 

Bonus Plan (X4) -0,036 0,018 -0,313 -1,990 0,053 

a. Dependent Variable: Abs_Res (Y) 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi (Sig) antara variabel 
independen dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Uji Auto Korelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .771a 0,595 0,555 0,02267879 2,181 

a. Predictors: (Constant), Bonus Plan (X4), Earning Power (X3), Free Cash Flow (X2), Asimetri Informasi (X1) 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y) 
Sumber: Data diolah (2025) 
 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai DW sebesar 2,181. Nilai ini dibandingkan dengan 
nilai tabel menggunakan derajat keyakinan 95% dan a = 5% dengan jumlah sampel sebanyak 45 
sampel serta jumlah variabel independen sebanyak 4, maka tabel durbin watson akan didapat nilai 
dU sebesar 1,720. Dapat disimpulkan nilai DW sebesar 2,181 lebih besar dari dU sebesar 1,720 
dan lebih kecil dari nilai 4-dU sebesar 2,280. Diperoleh kesimpulan bahwa dU < dW < 4-dU atau 
1,720 < 2,181 < 2,280 maka dapat disimpulkan model regresi bebas dari autokorelasi. 

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,525 0,125 
 

0,000 
Asimetri Informasi (X1) 0,087 0,014 0,653 0,000 
Free Cash Flow (X2) -0,084 0,024 -0,351 0,001 
Earning Power (X3) -0,178 0,078 -0,237 0,027 
Bonus Plan (X4) 0,016 0,059 0,030 0,780 

a. Dependent Variable: Manajamen Laba (Y) 
Sumber: Data diolah (2025) 
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Y = 1,525 + 0,087X1 - 0,084X2 - 0,178X3 + 0,016X4 
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a = Nilai konstanta (a) sebesar 1,525. Artinya apabila variabel  

independen diasumsikan nol (0), maka manajemen laba bernilai 1,525. 
b1 = Nilai koefisien regresi variabel asimetri informasi (X1) sebesar 0,087. Artinya apabila 

asimetri informasi (X1) naik satu satuan maka akan meningkatkan variabel manajemen 
laba (Y) sebesar 0,087 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

b2 = Nilai koefisien regresi variabel free cash flow (X2) sebesar -0,084. Artinya apabila free cash 
flow (X2) naik satu satuan maka akan menurunkan variabel manajemen laba (Y) sebesar -
0,084 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

b3 = Nilai koefisien regresi variabel earning power (X3) sebesar -0,178. Artinya apabila earning 
power (X3) naik satu satuan maka akan menurunkan variabel manajemen laba (Y) sebesar 
-0,178 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

b4 = Nilai koefisien regresi variabel bonus plan (X4) sebesar 0,016. Artinya apabila bonus plan 
(X4) naik satu satuan maka akan meningkatkan variabel manajemen laba (Y) sebesar 0,016 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Tabel 8. Uji t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,525 0,125  12,198 0,000 
Asimetri Informasi (X1) 0,087 0,014 0,653 5,999 0,000 
Free Cash Flow (X2) -0,084 0,024 -0,351 -3,471 0,001 
Earning Power (X3) -0,178 0,078 -0,237 -2,293 0,027 
Bonus Plan (X4) 0,016 0,059 0,030 0,281 0,780 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y) 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

1. Hipotesis 1 
Dari hasil uji t di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung 5,999 > t tabel 2,014 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel asimetri informasi (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Y), sehingga H1 dalam penelitian ini 
diterima. 

2. Hipotesis 2 
Dari hasil uji t di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung -3,471 > t tabel 2,014 dengan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel free cash flow (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba (Y), sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. 

3. Hipotesis 3 
Dari hasil uji t di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung -2,293 > t tabel 2,014 dengan nilai 
signifikansi 0,027 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel earning power (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba (Y), sehingga H3 dalam penelitian ini diterima. 

4. Hipotesis 4 
Dari hasil uji t di atas, dapat dilihat bahwa nilai t hitung 0,281 < t tabel 2,014 dengan nilai 
signifikansi 0,780 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel bonus plan (X4) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Y), sehingga H4 dalam penelitian ini 
ditolak. 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .771a 0,595 0,555 0,02267879 

a. Predictors: (Constant), Bonus Plan (X4), Earning Power (X3), Free Cash Flow (X2), Asimetri Informasi 
(X1) 

Sumber: Data diolah (2025) 
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Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai adjusted r square sebesar 0,555 yang 
berarti bahwa variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel asimetri informasi (X1), 
free cash flow (X2), earning power (X3), dan bonus plan (X4) sebesar 55,5%, sedangkan sisanya 
sebesar 44,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 

Pembahasan 
Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Maka H1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa asimetri informasi 
berpengaruh terhadap manajemen laba diterima. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
manajemen yang melakukan perilaku asimetri informasi, maka cenderung akan melakukan 
manajemen laba. Jika manajer menyembunyikan informasi (adequate disclosure) atau informasi 
yang tidak seimbang (informasi kurang lengkap) mengindikasikan bahwa manajer cenderung 
melakukan melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh positif antara asimetri informasi terhadap manajemen laba. Dalam penelitian ini 
terdapat asimetri informasi terkait selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) saham 
perusahaan yang mengindikasikan adanya manajemen laba. Asimetri informasi meningkatkan 
potensi bagi manajer untuk melakukan manajemen laba karena memiliki lebih banyak informasi 
yang tidak tersedia bagi pihak eksternal, serta lebih banyak kontrol atas laporan keuangan, yang 
dapat berakibat pada manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Santosa et al. 
(2022); Fadriosa dan Meihendri (2022); Syaddyah et al. (2020) mengatakan asimetri informasi 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Pengaruh Free Cash Flow Terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Maka H2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa free cash flow 
berpengaruh terhadap manajemen laba diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai free 
cash flow yang rendah menyebabkan operasional perusahaan tidak akan berjalan optimal 
dikarenakan perusahaan terkendala untuk membiayai investasi dan modal sehingga hal ini 
meningkatkan praktik manajemen laba untuk memperoleh sumber pendanaan yang baru. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa free cash flow dapat memberikan pengaruh terhadap 
manajemen laba. Dalam penelitian ini terdapat nilai free cash flow yang cenderung rendah 
sehingga akan menimbulkan manajemen laba. Informasi free cash flow perusahaan menunjukkan 
bagaimana kemampuan perusahaan dalam membagikan deviden, sehingga dengan free cash flow 
yang rendah, perusahaan tidak mempunyai kelebihan kas untuk pembagian deviden sehingga 
mengakibatkan adanya praktik manajemen laba. Hasil penelitian sejalan dengan Mulyati dan 
Kurnia (2023); Hamzah et al. (2022); Watriani dan Serly (2021) menyatakan bahwa free cash flow 
berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Earning Power Terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa earning power berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Maka H3 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa earning power 
berpengaruh terhadap manajemen laba diterima. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
perusahaan memiliki earning power yang tinggi, berarti sudah menghasilkan laba yang cukup 
besar dan stabil. Dalam hal ini, manajer tidak perlu manipulasi laba untuk mencapai target laba 
atau memenuhi ekspektasi pasar, karena laba yang dihasilkan sudah cukup baik sehingga 
menimbulkan rendahnya keinginan untuk melakukan manajemen laba. Hasil penelitian 
mengindikasikan adanya pengaruh dari earning power terhadap manajemen laba. Dalam 
penelitian ini nilai earning power yang diproksikan NPM (net profit margin) sudah cukup baik dan 
cenderung meningkat setiap tahunnya. Earning power yang tinggi mampu memberikan jaminan 
pengembalian investasi serta keuntungan yang layak atau sepadan, oleh karena itu tidak 
diperlukan adanya manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuliastuti dan 
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Nurhayati (2023); Nancy et al. (2021); Saraswati dan Atiningsih (2021) menyatakan bahwa 
earning power berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Bonus Plan Terhadap Manajemen Laba 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bonus plan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Maka H4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa bonus plan berpengaruh terhadap 
manajemen laba ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan telah memberikan 
kompensasi bonus setiap tahun dengan baik, dimana setiap tahun kompensasi bonus yang 
diberikan perusahaan mengalami kenaikan. Dengan demikian manajemen tidak perlu lagi 
melakukan manajemen laba dikarenakan sudah mendapat kompensasi bonus yang tinggi. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh antara bonus plan terhadap manajemen laba. 
Dalam penelitian ini perusahaan telah melakukan pemberian kompensasi bonus kepada 
manajemen setiap tahunnya. Hal ini berarti bonus didesain untuk mendorong tujuan jangka 
panjang dan ada pengawasan yang cukup, sehingga dapat meminimalkan adanya praktik 
manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputra (2023) yang menyatakan 
bahwa kompensasi bonus tidak mempengaruhi manajemen untuk melakukan praktik manajemen 
laba. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dalan penelitian ini adalah asimetri informasi, free cash flow, dan earning power 
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Sementara bonus plan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Berikut adalah saran yang dapat diberikan bagi peneliti 
selanjutnya disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitian ini lebih 
lanjut dan mempertimbangkan variabel lain yang belum diuji dalam penelitian ini yang mampu 
mempengaruhi manajemen laba, seperti ukuran perusahaan, komite audit, financial distress. 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas sampel penelitian dengan menambah 
tahun pengamatan dalam penelitian agar hasil lebih actual dan relevan dengan keadaan terkini. 
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